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1.1. Latar Belakang

Pada era saat ini merupakan abad produktivitas dimana semua manufaktur
berlomba-lomba untuk menciptakan produk yang mengarah pada peningkatan mutu
dan meningkatkan kualitas proses operasi yang cepat dan tepat. Untuk itu

diperla metode-metode yang tepat, guna untuk melanjutkan suatu

ses produksi agar dapat diterima oleh kdnsumennya. Seiring berkembangnya
ra konsumen dan teknolegi, perusa s mampu menghasilkan barang
atau jasa yang sesuai dengan konsumen sahaan, tentunya dapat bertahan
dari pesaing bisnis lainya.

Didalam sebuah industri, kelancaran ﬂé&roses produksi merupakan hal yang

angat penting. Hal ini di kan igan | n ditentukan

atau tidaknya prose duk: : ang penting

alam kelancaran produ ala eras mesin produksi yang

Qleh karena itu, pera atu perusahaan ingin

Hal i h yang mendasarl Pemigaonya pcrag@#® pada mesin-mesin yang

dimiliki 0

Perawata qin ERAWA Nendang sebelah

mata oleh perusaha perawatan bersifat kontinuitas, banyak perusahaan-
perusahaan yang merar ckanibiaya perawatan dikarenakan efisiensi. Banyak

perusahaan merampingkan b dapatimenckan biaya, tetapi ini lebih besSifat

jangka pendek, pada jangka Panjangipémusahaa aengalami kesulitan dals

kegiatan proses produksinya karena memerlt iaya yang besar untuk melaktkan

perbaikan-perbaikan dari mesin-mesin yang tidak terpe dan dapat

menyebabkan proses produksi tidak berjalan sama sekali atau downtime.

PT. Multi Indomandiri merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang
toiletries (bahan-bahan kebutuhan rumah tangga dan pemeliharaan kesehatan diri).
Perusahaan ini memproduksi barang-barang seperti fabric care, home care dan
personal care, contohnya seperti sabun cuci baju, sabun cuci piring, pewangi, body
wash, pembersih lantai, pembersih kaca. Pada era perkembangan teknologi yang
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semakin pesat dimana semua industri berlomba-lomba untuk menciptakan produk
yang mengarah pada peningkatan mutu dan meningkatkan kualitas proses operasi
yang cepat dan tepat. Untuk itu diperlukan suatu metode-metode yang tepat, guna
melanjutkan dari suatu proses produksinya agar bisa diterima oleh konsumennya.
Seiring berkembangnya selera konsumen dan teknologi perusahaan harus mampu
menghasilkan barang atau jasa yang sesuai dengan konsumen dan perusahaan

tentunya dapat bertahan dari pesaing bisnis.

Penggunaan mesin yang terus menerus menyebabkan mesin menjadi aus dan

bulkan banyak #7omble. Hal in ptat perusahaan berupaya keras

elakukan perawatan terhadap mes dapat beroperasi dengan lancar.

agarAncs

dalam memperta 0 g n barang tetap dalam

\
ol

atau f C P Gl baga w § Chjaga atau

ormal. Menurut Sa ] hwa maintenance

mempertahankan dalam kondisi yang awCHaR@fdwatan ialah kegiatan memelihara
fasilitas atatihesii dengarigdra a dengan tujuan
untuk menjaga proses produ e i harapkan.

Pada saat ini pe haa ah menerapkan metode preventive maintenance
dalam pemeliharaan mesi n peralatan. Namun di lapangan, aktivitas produksi
sering mengalami hambatan k3 idak fungsinya mesin produksigkarena
proses produksi berbentuk continuou 9cess, maka fu™ kompenen
mengalami kerusakan akan terhentinya keselure pgsi_sistem gagalan
dalam operasi mesin mengakibatkan downtime yang dapat menurunkan
performance perusahaan dalam menghasilkan produk. Dalam hal ini kerusakan
mesin bukan hanya berdampak terhadap besarnya waktu menganggur, tetapi juga
efek terhadap keluaran yang bernilai guna karena pemakaian bahan baku dan daya

terbuang percuma. Hal ini disebabkan perusahaan belum menemukan sistem

perawatan yang optimal dan ketidak efektifan kinerja sumber daya manusia dalam



melakukan pemeliharaan. Terlihat dari data dibawah dari bulan April 2022- September
2022, data waktu downtime pada mesin autopack korea, berikut tabel 1.1

Tabel 1.1 Waktu Downtime Mesin Autopack Korea

) Total Waktu
Periode (bulan)

(menit)

A

< =
|| April 2027™8¢ tember%z\sp' 4105

Sumber : Data Perusahaan, 2022
Berdasarkan permasalahan diatas maka diagaibil judul Tugas Akhir ANALISIS
PERAWATAN MESIN AUTOQPACK KOREA-MENGGUNAKAN -METODE SEVEN

TO DI PT MULTI INDO DI
1.2. R \ san Masalah

Berdasatkan ‘atar kat pada
penelitian ini Sébagatberikut:
1. Penyeb v baKaA R AWAtNG‘nesin autopack
korea tingg
2. Kerusakan apa ya ering dialami mesin autopack korea?
3. Apa tindakan preventiveSmaintent ang seharusnya dilakukan gintyl

mencegah terjadinya kegagalan in pada bag in A Korea”

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian yang dilakukan adalah:

1. Menganalisa penyebab kegagalan mesin autopack korea menggunakan
metode Seven Tools di mesin autopack korea.

2. Menentukan kerusakan yang sering muncul pada mesin autopack korea.



3. Menentukan tindakan preventive maintenance yang dilakukan untuk

mencegah terjadinya kegagalan mesin pada bagian mesin Autopack Korea.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitiangi pkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, adapun manfaat yang

diharapkan dati.penelitian ini:

Dapat menjadi sumber informasi da elakukan teknik perawatan mesin

di perusahaan.

penelitian.

an Masalah

\

2. Menambah pengetahuan dan wawasaﬂ dari hasil yang telah dicapai pada
diperlu \

Ingan alurnya, maka
1. nbahasan berfokus pada

2. Met@ angydigun yditu
3. Metode yang A tidakecukupan

data untuk di

enulisan dapat be

b

batasan-batasan masalah

alisis secara kuantitatif,

1.6 Asumsi Penelitian

Asumsi — asumsi yang digunakan pada elitian

1. Pengambilan data downtime kerusakan mes da_bulan Apri ember
2022

2. Selama penelitian mesin mengalami trouble



